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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap internet 

financial reporting pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2016-2018. Hal ini berarti semakin besar ukuran perusahaan dan 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan akan menyajikan 

financial reporting lebih lengkap di website perusahaan tersebut.  

Hasil analisiskedua menyatakan bahwa likuiditas, leverage dan umur listing 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting. Hal ini 

menyatakan bahwa dikarenakan setiap perusahaan sudah pasti akan menyajikan 

likuiditas dan leverage di laporan posisi keuangan. Sedangkan umur listing 

perusahaan, perusahaan yang sudah lama listing di BEI belum tentu menyajikan 

informasi financial reporting dengan baik. 

 

5.2. Keterbatasan 

Hasil penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan sebagai berikut: 

1. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan 

variabel dependen sebesar 26,2% dan dari 5 variabel yang diteliti hanya 2 yang 

terbukti berpengaruh sehingga diduga masih ada variabel lain yang 

berpengaruh terhadap internet financial reporting. 

2. Jumlah sampel dalam penelitian ini relatif sedikit yaitu 85 perusahaan 

manufaktur sehingga hasil penelitian harus dilakukan dengan hati-hati. Karena 

dari 156 perusahaan manufaktur, hanya 85 perusahaan yang memenuhi kriteria. 

3. Nilai variabel SIZE yang tidak memenuhi uji heteroskedastisitas, sedangkan 4 

variabel independen lainnya memenuhi uji heterokedastisitas. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka dapat diajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Saran Akademik untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang syaratnya 

dapatberpengaruh terhadap internet financial reporting seperti corporate 

governance, reaksi pasar, dan tingkat pengungkapan informasi. 

b. Penelitian selanjutnya dapat memperluas penelitian pada sektor lain selain 

manufaktur (penelitian dapat dilihat antar industri) dan menggunakan 

periode pengamatan yang lebih panjang agar memperoleh hasil yang 

akurat. 

c. Informasi di internet dilengkapi karena user sekarang lebih membutuhkan 

informasi secara lengkap. 

2. Saran Praktikbagi investor dan manajemen yaitu: 

a. Bagi investor agar mempertimbangkan ukuran perusahaan dan 

profitabilitas karena mempengaruhi internet financial repoting sehingga 

dapat mengambil keputusan untuk kepentingan perusahaan. 

b. Bagi manajemen agar mempertimbangkankan ukuran perusahaan dan 

profitabilitas karena mempengaruhi internet financial reporting sehingga 

dapat memperbaiki tata kelola perusahaan untuk lebih baik lagi. 
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